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membebaskan, serta revitalisasi nilai-nilai spiritual dan etika profetik menjadi kunci dalam menjawab
kompleksitas zaman post-truth dan pascamodern. Namun demikian, berbagai hambatan internal seperti
stagnasi sistem kurikulum, budaya konservatif dalam institusi pendidikan, serta kurangnya inovasi
metodologis dari para pendidik Islam masih menjadi isu krusial. Oleh karena itu, artikel ini
merekomendasikan reformulasi paradigma pendidikan Islam yang berpijak pada nilai-nilai tauhid,
humanisme integral, dan pembebasan (liberation pedagogy) sebagai fondasi untuk membangun
peradaban Islam yang tidak hanya adaptif, tetapi juga proaktif dalam memimpin arah masa depan umat
manusia.
ABSTRACT
Islamic education today faces a complex epistemological dilemma, caught between the sacred force of
normative tradition and the progressive tide of modernity. Amid the rapid advancement of information
technology, cultural globalization, and the shift toward more transformative and student-centered
pedagogical paradigms, Islamic education confronts contemporary challenges such as value secularization,
a crisis of religious identity among learners, and the dominance of profane scientific narratives often
misaligned with the values of tawhid. This study critically explores these dynamics through a qualitative
approach using literature review and reflective analysis of socio-religious realities. The findings reveal that,
despite the magnitude of these challenges, strategic opportunities exist for Islamic education to reposition
itself—both theoretically and practically—through the integration of classical Islamic knowledge with
modern scientific approaches. The utilization of digital technologies for da’'wah and adaptive learning, the
application of liberating critical pedagogy, and the revitalization of spiritual values and prophetic ethics
emerge as key responses to the complexities of the post-truth and postmodern era. Nevertheless, internal
barriers such as curriculum stagnation, conservative institutional culture, and a lack of methodological
innovation among Islamic educators remain critical issues. Therefore, this article recommends a
reformulation of Islamic educational paradigms based on tawhidic values, integral humanism, and
liberation pedagogy as the foundation for building an Islamic civilization that is not only adaptive but also
proactive in shaping the future of humanity.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan landasan esensial dalam membangun struktur peradaban yang
tidak hanya berperadabkan teknologi, tetapi juga berkeadaban moral dan spiritual. Dalam tradisi
intelektual Islam, pendidikan dipandang sebagai proses integral—bukan sekadar sarana transfer
pengetahuan (ta‘lim), tetapi juga transformasi diri melalui internalisasi nilai-nilai tauhid (tazkiyah),
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pembentukan karakter (akhlagiyyah), dan pembebasan manusia dari keterbelakangan intelektual
maupun penindasan sosial (tahrir). Lembaga-lembaga seperti madrasah, pesantren, dan halaqah telah
memainkan peran historis dalam menghidupkan dinamika keilmuan dan pembentukan etos sosial-
keagamaan umat Islam, mulai dari masa klasik hingga modern. Akan tetapi, memasuki abad ke-21,
pendidikan Islam menghadapi realitas baru yang jauh lebih kompleks—bukan hanya dari segi kurikulum
dan metodologi, tetapi juga dari sisi ontologi, epistemologi, bahkan ideologi.

Era modern membawa perubahan masif dalam orientasi hidup manusia. Rasionalisme,
sekularisme, dan individualisme menjadi pondasi ideologis dari sistem pendidikan global saat ini.
Teknologi digital, artificial intelligence (Al), dan revolusi industri 5.0 telah merombak cara manusia
memperoleh ilmu, berinteraksi, dan memaknai eksistensi. Dalam konteks ini, pendidikan Islam sering kali
dikritik karena dianggap gagal beradaptasi dengan cepat, stagnan dalam pendekatan, serta kurang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat kontemporer yang dinamis. Tantangan-tantangan serius
seperti sekularisasi nilai-nilai agama, krisis identitas spiritual peserta didik, dominasi wacana sains
profan, dan terpinggirkannya epistemologi Islam dalam arus ilmu pengetahuan global menjadi ancaman
yang tidak dapat diabaikan.

Namun demikian, modernitas tidak mesti ditanggapi sebagai entitas antagonistik terhadap Islam.
Justru sebaliknya, ia bisa dijadikan sebagai peluang historis untuk memperbarui struktur pendidikan
Islam secara radikal. Integrasi antara turats (kekayaan intelektual Islam klasik) dengan metodologi sains
kontemporer dapat membuka ruang baru bagi lahirnya epistemologi Islam yang adaptif dan progresif.
Teknologi digital yang selama ini menjadi alat alienasi sosial dapat direkayasa ulang menjadi medium
dakwah, transformasi sosial, serta pembelajaran spiritual yang kontekstual. Selain itu, kebangkitan
spiritualitas pascamodern—seiring dengan meningkatnya Kkesadaran akan kehampaan hidup
materialistik—membuktikan bahwa masyarakat global merindukan pendidikan yang bukan hanya
kognitif dan teknokratis, tetapi juga transendental, holistik, dan manusiawi.

Dari sini, menjadi jelas bahwa pendidikan Islam harus melampaui sekadar mempertahankan
eksistensinya. Ia dituntut untuk menjadi pusat resistensi intelektual sekaligus agen transformasi kultural
yang mampu menawarkan alternatif atas krisis moralitas global. Maka, artikel ini bertujuan untuk
menganalisis secara kritis tantangan-tantangan utama yang mengancam relevansi pendidikan Islam di
era kontemporer, sekaligus mengeksplorasi potensi strategis yang dapat dioptimalkan untuk
memperkuat peran dan identitasnya. Melalui pendekatan studi pustaka dan refleksi teoretis, tulisan ini
berupaya merumuskan paradigma baru pendidikan Islam yang berbasis pada nilai tauhid, etika profetik,
dan humanisme integral, sebagai fondasi filosofis dalam menjawab kebutuhan zaman sekaligus menata
arah masa depan peradaban umat manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif yang bertumpu pada metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelaah
persoalan pendidikan Islam secara mendalam, utamanya dalam rangka memahami relasi kompleks
antara warisan intelektual Islam dengan tantangan-tantangan modernitas yang terus berkembang.
Dengan pendekatan ini, penelitian difokuskan pada penggalian makna, penafsiran, serta analisis reflektif
terhadap berbagai literatur yang relevan dengan persoalan yang dikaji.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sekunder. Sumber primer
mencakup karya-karya tokoh Islam klasik yang secara eksplisit membahas filsafat dan tujuan pendidikan,
seperti Al-Ghazali dengan konsep tazkiyah al-nafs, Ibn Sina yang mengintegrasikan ilmu rasional dan
spiritual, serta Ibn Khaldun yang menekankan pendidikan dalam konteks peradaban dan dinamika sosial.
Selain itu, pemikiran para cendekiawan Muslim kontemporer seperti Syed Muhammad Naquib al-Attas,
Fazlur Rahman, dan Nurcholish Madjid digunakan untuk memperluas perspektif pendidikan Islam dalam
konteks zaman kini. Sementara itu, sumber sekunder berupa artikel jurnal ilmiah, buku akademik,
prosiding konferensi, serta laporan penelitian yang mendukung argumentasi konseptual dalam artikel ini.

Pengumpulan data dilakukan melalui proses dokumentasi, dengan menelusuri berbagai sumber
literatur baik dalam bentuk cetak maupun digital yang memiliki relevansi terhadap isu sentral yang
diangkat. Literatur-literatur tersebut dipilih secara selektif dengan mempertimbangkan kualitas
akademik, aktualitas, serta kontribusinya dalam membentuk pemahaman yang komprehensif mengenai
pendidikan Islam dalam lanskap modernitas.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi dan analisis tematik, yang bertujuan
untuk menemukan pola-pola pemikiran, membangun relasi antar konsep, serta mengidentifikasi
konstruksi makna dalam teks yang ditelaah. Tahapan analisis dimulai dengan reduksi data, yaitu proses
seleksi terhadap informasi yang paling relevan; dilanjutkan dengan penyajian data dalam bentuk uraian
sistematis; dan ditutup dengan penarikan kesimpulan yang bersifat reflektif dan sintetik.

Socius E-ISSN:3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 02, No. 11 Tahun 2025 P.827-832

Untuk meningkatkan validitas kajian, penelitian ini menggunakan strategi triangulasi teori, yakni
dengan membandingkan beragam sudut pandang dari para pemikir lintas zaman dan aliran pemikiran,
baik dari khazanah Islam maupun teori pendidikan modern, seperti gagasan Paulo Freire tentang
pedagogi pembebasan dan kritik Ivan Illich terhadap sistem pendidikan yang terlembaga.

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat dihasilkan pemahaman yang lebih holistik dan
kontekstual mengenai arah pembaruan pendidikan Islam. Penelitian ini bukan semata mengulang narasi
lama, melainkan berusaha menyusun kerangka pemikiran baru yang bersifat dinamis, kritis, dan
transformatif, demi mempertemukan nilai-nilai tauhid dengan tantangan zaman secara seimbang dan
berdaya guna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Islam saat ini berada di tengah arus transformasi sosial yang begitu dinamis,
sehingga menuntut adanya pembaruan yang bukan sekadar kosmetik struktural, melainkan juga bersifat
substantif dan menyentuh akar pandangan dunia Islam. Revitalisasi pendidikan Islam bukan hanya
dimaknai sebagai modernisasi metodologis, tetapi lebih dari itu, merupakan upaya untuk menghidupkan
kembali daya hidup epistemologis dan spiritualitas keilmuan Islam. Sebagaimana dinyatakan oleh
Hidayatullah (2022), tantangan pendidikan Islam tidak semata berkisar pada teknik pembelajaran,
melainkan pada kehilangan arah filosofis yang menghubungkan ilmu dengan nilai, iman, dan tindakan.
Proses sekularisasi telah mereduksi peran spiritualitas dalam sistem pendidikan dan menjauhkan peserta
didik dari esensi makna keberagamaan.

Salah satu tantangan akut adalah terkikisnya identitas keislaman generasi muda akibat
ekspansi budaya global yang tidak terfilter secara worldview Islam. Samsul Bahri (2021) menunjukkan
bahwa generasi saat ini mengalami apa yang disebut sebagai krisis nilai, yaitu ketidaksesuaian antara
sistem pendidikan dan nilai-nilai moral-spiritual Islam. Kurikulum yang dominan menekankan aspek
kognitif dan menyingkirkan kedalaman spiritual, menjadikan nilai-nilai tauhid sekadar teori tanpa daya
transformatif dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pendidikan Islam perlu tidak hanya
mentransmisikan ilmu, tetapi juga mentransformasikan karakter yang berjiwa profetik dan berintegritas
dalam menghadapi perubahan zaman.

Di sisi lain, kondisi ini membuka ruang strategis bagi pendidikan Islam untuk mengambil posisi
sebagai pelopor dalam sistem pendidikan global. Kemajuan teknologi digital, bila digunakan secara
proporsional, dapat menjadi sarana efektif untuk menyampaikan nilai-nilai Islam secara kreatif dan
universal. Al-Fauzi (2023) menekankan bahwa teknologi berbasis adab dan tauhid dapat dioptimalkan
untuk memperkuat dakwah serta meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai institusi pendidikan
Islam. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi tidak perlu dilihat sebagai ancaman terhadap religiusitas,
melainkan sebagai alat pendukung untuk memperluas cakrawala spiritual dalam konteks digital.

Selain itu, terdapat potensi besar untuk melakukan integrasi antara turats keilmuan klasik
Islam dengan perkembangan sains dan teknologi mutakhir. Ma’arif (2020) menegaskan bahwa penyatuan
keduanya tidak hanya memungkinkan pendidikan Islam untuk tetap relevan secara kontemporer, tetapi
juga menjaganya tetap otentik dalam akar nilai-nilai wahyu. Pendidikan Islam masa kini perlu dibangun
di atas pondasi epistemologi yang inklusif, yang tidak memperhadapkan antara ilmu agama dan ilmu
dunia, melainkan memadukannya dalam satu kesatuan keilmuan yang utuh.

Surah Al-Mujadilah Ayat 11 . B . .
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Artinya: "Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan."(QS. Al-Mujadilah: 11)

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu pengetahuan, terutama jika dipadukan dengan keimanan,
menjadi pilar kemuliaan dan kemajuan umat. Dalam konteks pendidikan Islam modern, hal ini
menegaskan pentingnya membangun sistem pendidikan yang mencerdaskan secara intelektual dan
menumbuhkan spiritualitas.

Tidak kalah penting, upaya pembaruan pendidikan Islam juga harus mencakup transformasi
peran pendidik. Azizah (2022) menggarisbawahi bahwa kualitas guru menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan reformasi pendidikan. Guru dalam perspektif Islam bukan sekadar penyampai materi,
melainkan juga pembina moral, pembimbing spiritual, dan teladan dalam integritas keilmuan. Maka,
peningkatan kapasitas guru dalam aspek metodologis, ideologis, dan etis menjadi keniscayaan agar
mereka mampu menjawab tantangan zaman dengan pendekatan yang reflektif dan membebaskan.

Secara umum, pendidikan Islam di era modern menuntut upaya kolektif dan menyeluruh untuk
membangun kembali arah dan visinya. la tidak hanya harus mampu beradaptasi dengan perubahan
sosial, tetapi juga tampil sebagai pengarah transformasi nilai dalam masyarakat. Menurut Yusuf al-
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Qaradawi (2000), pendidikan Islam yang ideal adalah yang mampu menyeimbangkan antara dimensi
intelektual (‘aqliyyah), spiritual (ruhaniyyah), dan jasmani (jasadiyyah) dalam kerangka tauhid. Dalam
bingkai ini, pendidikan tidak sekadar menjadi sarana penyampaian ilmu, tetapi menjadi sarana
pembentukan manusia paripurna yang mampu menjalani peran kekhalifahan secara penuh,seperti:

Rekonstruksi Epistemologi Pendidikan Islam

Salah satu krisis paling mendasar yang dihadapi pendidikan Islam kontemporer adalah
fragmentasi epistemologis yang membelah antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu modern. Akibatnya,
peserta didik cenderung melihat realitas secara parsial dan terpecah. Al-Attas (1995) menyebut ini
sebagai hilangnya adab dalam tatanan keilmuan—yakni terputusnya hubungan antara ilmu, etika, dan
tujuan ilahiyah dari pencarian pengetahuan. Langgulung (1986) menekankan pentingnya membangun
sistem keilmuan yang terintegrasi dalam nilai-nilai tauhid, sehingga semua cabang ilmu diarahkan untuk
mencapai makrifatullah, bukan hanya keunggulan duniawi.

Untuk mengatasi krisis ini, beberapa pemikir Islam kontemporer seperti Taha Jabir al-Alwani
dan Syed Naquib al-Attas menawarkan pendekatan integratif yang dikenal sebagai Islamisasi ilmu
pengetahuan. Mereka menekankan pentingnya memadukan warisan keilmuan Islam klasik dengan
metode ilmiah kontemporer dalam kerangka nilai-nilai wahyu. Taha Jabir menekankan pentingnya ijtihad
epistemologis, yaitu pembacaan ulang terhadap konsep ilmu dalam Islam agar dapat menjawab
tantangan zaman tanpa kehilangan esensi nilai Islam.

Sekularisasi dan Krisis Spiritualitas

Modernitas telah mendorong pendidikan ke arah yang sangat rasional dan material,
mengesampingkan nilai-nilai spiritualitas dan transendensi. Bauman (2000) menyebut fenomena ini
sebagai masyarakat cair, di mana tidak ada nilai absolut yang dijadikan acuan. Dalam situasi ini, peserta
didik kehilangan arah eksistensial karena pendidikan tidak lagi menjadi ruang pembinaan ruhaniyah.
Abdullah (2019) mengingatkan bahwa pendidikan Islam harus kembali menjadi sistem nilai yang
mengintegrasikan akal, hati, dan perilaku dalam bingkai tauhid.

Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara-negara Barat, tetapi juga merembes ke dunia
Muslim melalui sistem pendidikan nasional yang mengadopsi model pendidikan sekuler. Sayyid Qutb dan
Malik Bennabi telah jauh-jauh hari mengingatkan bahwa pendidikan yang mengasingkan Tuhan dari
proses berpikir hanya akan melahirkan manusia-manusia yang kehilangan arah hidup. Dalam konteks ini,
penting untuk menanamkan kembali nilai spiritualitas Islam sebagai dasar pembentukan karakter dan
moral peserta didik, misalnya melalui penguatan tazkiyatun nafs dan ma’rifatullah dalam kurikulum.

Teknologi Digital: Tantangan dan Peluang Baru

Era digital menawarkan kemudahan dalam distribusi ilmu dan dakwah, namun juga membawa
tantangan berupa derasnya arus informasi yang tak terkendali. Zulkifli (2023) menunjukkan bahwa jika
dimanfaatkan secara bijak, teknologi digital dapat memperluas akses pendidikan Islam dan mempercepat
proses pembelajaran. Di sisi lain, muncul kebutuhan mendesak untuk memperkuat literasi keagamaan
digital agar peserta didik tidak terjebak dalam informasi yang bias atau bahkan bertentangan dengan
nilai-nilai syariat. Nurhayati (2022) menganjurkan literasi berbasis nilai [slam sebagai solusi strategis.

Lebih dari sekadar sarana, teknologi dapat berperan sebagai media dakwah interaktif dan
platform transformasi pembelajaran. Dalam praktiknya, sejumlah pesantren dan madrasah telah mulai
mengembangkan kelas digital berbasis LMS (Learning Management System), pembelajaran hybrid, serta
penggunaan media sosial berbasis nilai Islam. Misalnya, kanal YouTube dakwah, podcast keislaman,
hingga aplikasi tadarus digital. Namun, ancaman lain seperti digital addiction, cyberbullying, dan
konsumsi konten destruktif juga perlu diantisipasi. Karena itu, perlu dibentuk kurikulum literasi digital
Islami, yang tidak hanya mengajarkan teknis digital, tetapi juga etika penggunaannya dalam kerangka
akhlaqul karimah.

Guru sebagai Pilar Reformasi Pendidikan Islam

Keberhasilan reformasi pendidikan sangat bergantung pada kualitas guru. Dalam tradisi Islam,
guru adalah figur sentral yang bukan hanya menyampaikan materi, tetapi juga membentuk jiwa dan
karakter murid. Muhaimin (2010) menyatakan bahwa guru ideal adalah mereka yang berfungsi sebagai
mu’allim, murabbi, dan mursyid secara bersamaan. Anwar (2021) menambahkan bahwa guru masa kini
harus mengembangkan kemampuan pedagogik transformatif yang selaras dengan nilai Islam dan
tuntutan zaman.

Dalam tradisi keilmuan Islam klasik, guru dihormati sebagai pewaris para nabi (waratsatul
anbiya’). Sayangnya, dalam realitas pendidikan hari ini, peran guru sering kali direduksi menjadi
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fasilitator atau pelaksana administratif. Program pengembangan profesi guru dalam pendidikan Islam
seharusnya diarahkan pada tiga ranah utama: (1) Penguatan integritas ruhani, (2) Penguasaan
metodologi pembelajaran mutakhir, dan (3) Pemahaman terhadap dinamika sosial keagamaan. Oleh
karena itu, diperlukan lembaga pelatihan guru berbasis Islam integratif, seperti ma’had mu’allimin
kontemporer yang menyiapkan guru berjiwa murabbi dan intelektual

Integrasi Kurikulum: Turats dan Ilmu Modern

Pendidikan Islam perlu menghindari pendekatan kurikulum yang bersifat dikotomik. Azra
(2002) mendorong pengembangan kurikulum integratif yang menjembatani antara ilmu klasik Islam
dengan pendekatan sains dan teknologi kontemporer. Pendekatan ini tidak hanya relevan secara
akademik, tetapi juga selaras dengan semangat tauhid sebagai landasan filosofi pendidikan Islam.

Praktik integrasi ini telah dicoba oleh beberapa perguruan tinggi Islam terkemuka, seperti UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta dan IIUM Malaysia, dengan pendekatan "interkonektivitas ilmu". Model ini
menempatkan sains dan teknologi dalam kerangka nilai Islam, bukan sebagai entitas netral. Materi-
materi seperti biologi, fisika, bahkan ekonomi, diberikan dengan perspektif tauhid, menghindari nilai-
nilai sekularistik dan antroposentrisme yang ekstrem. Selain itu, perlu adanya pengembangan buku ajar
tematik-integratif dan kurikulum lintas-disiplin yang menghubungkan turats, sains modern, dan
problematika sosial umat Islam kontemporer.

Pendidikan Islam sebagai Penggerak Transformasi Sosial

Pendidikan Islam memiliki potensi besar sebagai agen perubahan sosial. Mengacu pada
pemikiran Paulo Freire (1972) tentang pendidikan pembebasan, Islam juga mendorong kesadaran kritis
untuk memperbaiki struktur sosial yang tidak adil. Hafidz (2020) menekankan bahwa pendidikan Islam
yang berbasis tauhid dan kemanusiaan akan membentuk generasi yang peduli terhadap problematika
umat dan memiliki keberanian moral untuk memperjuangkan keadilan.

Dalam Islam, pendidikan tidak hanya ditujukan untuk kepandaian personal, tetapi juga untuk
perubahan sosial. Konsep amar ma’ruf nahi munkar menjadi esensi misi sosial pendidikan. Oleh sebab itu,
kurikulum pendidikan Islam sebaiknya tidak hanya berisi ilmu teoretis, tetapi juga mendorong praktik
sosial, pengabdian masyarakat, dan advokasi nilai-nilai keadilan. Dalam konteks ini, peran pendidikan
Islam sangat relevan dalam menjawab isu-isu kontemporer seperti: kemiskinan struktural, ketimpangan
pendidikan, hingga krisis lingkungan. Pendidikan Islam idealnya melahirkan agen perubahan yang
mampu menghadirkan rahmat bagi semesta (rahmatan lil ‘alamin).

SIMPULAN

Pendidikan Islam dewasa ini menghadapi titik krusial dalam sejarah perkembangannya. Ia
berdiri pada simpang jalan antara mempertahankan warisan tradisional dan menjawab tuntutan zaman
yang sarat dinamika global, penetrasi teknologi digital, serta tekanan nilai-nilai sekuler. Dalam kondisi
seperti ini, sekadar melestarikan bentuk lama tidak lagi memadai. Yang diperlukan adalah keberanian
epistemologis dan langkah transformasional yang menyentuh akar-akar filosofis dan metodologis sistem
pendidikan Islam. Tantangan kontemporer seperti krisis cara pandang keilmuan, kekaburan nilai
spiritual, krisis identitas peserta didik, serta kelemahan dalam sistem kelembagaan dan kualitas SDM
pendidikan mengisyaratkan bahwa reformasi tidak dapat dilakukan secara tambal sulam, melainkan
harus menyeluruh dan berbasis paradigma.

Dalam konteks inilah, upaya rekonstruksi epistemologi dan revitalisasi pendidikan Islam menjadi
sangat penting. Sistem pendidikan Islam mesti dikembalikan pada basis tauhid yang menyatukan antara
ilmu agama dan ilmu modern, sehingga seluruh proses pencarian ilmu diarahkan kepada pencapaian
makna eksistensial dan nilai transendental. Sejalan dengan gagasan Al-Attas dan Langgulung, ilmu tidak
boleh lepas dari dimensi etika, adab, dan tujuan ilahiah. Melalui pendekatan holistik yang mencakup
ranah kognitif, spiritual, sosial, dan afektif, pendidikan Islam dapat membentuk generasi ulul albab yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga dewasa secara moral dan visioner secara sosial.

Meski tantangan begitu kompleks, modernitas juga membawa peluang besar yang dapat
dioptimalkan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, misalnya, bisa menjadi instrumen
strategis dalam mendesain pembelajaran Islam yang lebih interaktif, adaptif, dan inklusif. Namun,
pemanfaatannya harus disertai dengan penguatan literasi digital yang berbasis pada nilai-nilai syar’i dan
pengembangan kurikulum yang mampu mengintegrasikan turats klasik dengan pendekatan sains dan
metodologi kontemporer.

Salah satu aspek fundamental dari transformasi ini adalah peran guru. Dalam tradisi keilmuan
Islam, guru bukan sekadar pengajar, melainkan juga murabbi, mudzakkir, dan mursyid. Guru adalah
sosok teladan yang mewarisi misi kenabian. Oleh sebab itu, peningkatan kompetensi guru, baik dari sisi
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intelektual, spiritual, maupun komitmen sosial, menjadi pilar utama dalam membangun kualitas
pendidikan Islam yang sejati.

Lebih dari itu, pendidikan Islam harus dilihat sebagai agen perubahan sosial dan kultural. Dalam
perspektif pendidikan profetik yang dipengaruhi oleh pemikiran Paulo Freire dan warisan para ulama,
pendidikan adalah ruang pembebasan dari belenggu ketertindasan struktural dan kebodohan kultural. Ia
harus mampu menumbuhkan kesadaran kritis, membentuk etika keberpihakan pada keadilan, serta
mendorong transformasi masyarakat menuju tatanan yang beradab, egaliter, dan bermartabat.

Akhirnya, pendidikan Islam modern tidak boleh berhenti sebagai entitas adaptif semata. Ia harus
menjadi kekuatan strategis yang memformulasikan arah peradaban baru berdasarkan nilai-nilai tauhid,
humanisme integral, dan semangat profetik. Lebih dari sekadar sistem internal umat, pendidikan Islam
memiliki posisi kunci dalam menjawab krisis spiritual dan moral global. Transformasinya adalah
keniscayaan historis sekaligus amanat teologis yang harus diemban demi menghadirkan Islam sebagai
rahmat bagi seluruh semesta.
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